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Abstrak

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) fokus pada keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan
bidang kejuruan yang dipilih (Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun, 2003). Menurut laporan
Global Status Report on Physical Activity 2022 dari WHO, sekitar 81% remaja dan 27,5% orang
dewasa saat ini tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik minimal. Mayoritas remaja di seluruh
dunia jarang melakukan aktivitas fisik (World Health Organization, 2022). Beberapa resiko penyakit
yang ditimbulkan seperti risiko hipertensi, diabetes melitus, penyakit kardiovaskular,serta masalah
kesehatan mental (World Health Organization, 2022). Hasil wawancara yang dilakukan pada
tanggal 2 mei 2024 kepada guru PJOK dengan respon diberikan dengan mangatakan bahwa
peserta didi Kurangnya minat untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler serta menyatakan bahwa
banyaknya tuntutan tugas dari sekolah menyebabkan mereka mengabaikan aktivitas fisik secara
mandiri. Selanjutnya tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat literasi fisik
pada peserta didik kelas X dan kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota. Sedangkan
untuk jenis penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan kuantitatif. Selanjutnya
populasi penlitian adalah peserta didik kelas X hingga Xl sekolah menengah kejuruan negeri di
kota Surabaya dan sampel adalah SMKN 2 SURABAYA dan SMKN 4 SURABAYA, SMKN 5
SURABAYA dan SMKN 7 SURABAYA, SMKN 8 SURABAYA dan SMKN 10 SURABAYA, dengan
menggunakan multi-stage sampling untuk menentukan sampel penelitian. Jadi untuk hasil
penelitian menunjukan bahwa tingkat literasi fisik peserta didik berada tingakat exploring stage dan
developing stage pada tahap ini sudah bisa di kategorikan baik nanum tetap perlu dipertahankan
serta seiring berjalan nya Waktu perl adanya peningkatan ke tahap selanjutnya.

Kata kunci: Peserta Didik, Literasi Fisik, SMK, IPLA, Motivasi, Kepercayaan Diri, Kompetensi
Fisik, Pengetahuan dan Pemahaman.

Abstract

According to the WHO's Global Status Report on Physical Activity 2022, about 81% of adolescents
and 27.5% of adults currently do not meet minimum physical activity recommendations. The
majority of adolescents worldwide rarely engage in physical activity (World Health Organization,
2022). The results of interviews conducted on May 2, 2024 to the PJOK teacher with the response
given by saying that the participants lacked interest in participating in extracurricular activities and
stated that the many demands of assignments from school caused them to ignore physical activity
independently. Furthermore, the purpose of this study was to determine the level of physical
literacy in class X and class XI students of State Vocational High Schools in the City. As for the
type of research used is a survey with a quantitative approach. Furthermore, the research
population was students in grades X to Xl of public vocational high schools in the city of Surabaya
and the samples were SMKN 2 SURABAYA and SMKN 4 SURABAYA, SMKN 5 SURABAYA and
SMKN 7 SURABAYA, SMKN 8 SURABAYA and SMKN 10 SURABAYA, using multi-stage
sampling to determine the research sample. Then for the results of the study shows that the level
of physical literacy of students is at the exploring stage and developing stage at this stage can
already be categorized as good but still needs to be maintained and over time there needs to be an
increase to the next stage.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah institusi pendidikan formal yang menyediakan
pendidikan kejuruan di tingkat menengah, sebagai kelanjutan dari SMP, MTs, atau setara. Institusi
ini menyelenggarakan program pendidikan yang fokus pada keterampilan dan keahlian tertentu
sesuai dengan bidang kejuruan yang dipilih. Sekolah di jenjang ini dikenal sebagai Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) (Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun, 2003). Selanjutnya
menurut laporan Global Status Report on Physical Activity 2022 dari WHO, sekitar 81% remaja
dan 27,5% orang dewasa saat ini tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik minimal. Mayoritas
remaja di seluruh dunia jarang melakukan aktivitas fisik (World Health Organization, 2022).
Dengan tingkat aktivitas fisik yang rendah, berbagai masalah kesehatan dapat muncul. Kurangnya
aktivitas fisik dalam memenuhi kebutuhan gerak manusia dapat berperan sebagai faktor risiko
terjadinya berbagai penyakit kronis (Guthold et al., 2018).

Apabila dilakukan dalam jangka panjang, hal ini akan berdampak buruk bagi kesehatan
remaja. Tubuh manusia memerlukan aktivitas fisik, dan jika kebutuhan aktivitas fisik ini tidak
terpenuhi, berbagai masalah kesehatan akan muncul, tanpa aktivitas fisik risiko buruk pada
kesehatan fisik (Ramadhani & Bianti, 2017). Hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat bahwa
lebih dari separuh (57,3%) anak Indonesia tergolong tidak aktif dan menghabiskan waktu di depan
TV/komputer/PS selama minimal 2jam per harinya (55,2%), dengan proporsi yang lebih tinggi
pada anak laki-laki (62,8%) dibandingkan dengan anak perempuan (52,3%) (Rosiana et al., 2023).

Melalui hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 2 mei 2024 kepada guru PJOK di
enam sekolah menengah kejuruan di Surabaya yang meliputi SMKN 2 SURABAYA dan SMKN 4
SURABAYA, SMKN 5 SURABAYA dan SMKN 7 SURABAYA, SMKN 8 SURABAYA dan SMKN 10
SURABAYA yang berkaitan dengan literasi fisik. Kurangnya minat untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah, serta ketersediaan fasilitas seperti televisi, smartphone, dan komputer
memungkinkan peserta didik menghabiskan waktu untuk aktivitas seperti menonton televisi,
bermain smartphone, dan menatap layar komputer. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang
melakukan aktivitas fisik. Adapun hal lain terkait dengan pengetahuan dan pemahaman peserta
didik di enam sekolah tersebut mengenai pola hidup sehat masih terbilang kurang. Hal ini
ditunjukkan oleh respons guru-guru di enam sekolah menengah kejuruan yang menyatakan bahwa
peserta didik kurang memperhatikan pola makan yang sehat, dan banyaknya tuntutan tugas dari
sekolah menyebabkan mereka mengabaikan aktivitas fisik secara mandiri.

Oleh karena itu, permasalahan yang terjadi harus diselesaikan dengan tuntas, Penulis akan
menganalisis literasi fisik peserta didik, sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
literasi fisik peserta didik yang meliputi SMKN 2 SURABAYA dan SMKN 4 SURABAYA, SMKN 5
SURABAYA dan SMKN 7 SURABAYA, SMKN 8 SURABAYA dan SMKN 10 SURABAYA terhadap
motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, serta pengetahuan dan pemahaman mereka dalam
menghargai dan bertanggung jawab atas partisipasi dalam aktivitas fisik sepanjang hidupnya.
Dengan demikian, tujuan pembelajaran PJOK dapat tercapai dengan pemahaman dan
pengetahuan yang tepat terhadap literasi fisik (Kemdikbud, 2022).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
survei merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar
responden dengan tujuan untuk menggambarkan atau mengukur variabel-variabel tertentu dalam
suatu populasi (Mellinger & Hanson, 2020). Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan
pada bulan Juni 2024 dengan populasi dan sampel Penelitian Penelitian ini populasi yang
digunakan adalah peserta didik kelas X sampai kelas XI sekolah menengah kejuruan negeri di
kota Surabaya. Daftar Nama Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Surabaya yang dijadikan
sabagai populasi yaitu SMKN 1 SURABAYA dan SMKN 2 SURABAYA, SMKN 3 SURABAYA dan
SMKN 4 SURABAYA dan SMKN 5 SURABAYA, SMKN 6 SURABAYA dan SMKN 7 SURABAYA,
SMKN 8 SURABAYA dan SMKN 9 SURABAYA, SMKN 10 SURABAYA dan SMKN 11
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SURABAYA. Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih untuk diukur. Sampel diambil
menggunakan metode tertentu untuk memperoleh informasi dan membuat kesimpulan tentang
populasi yang lebih besar tanpa harus mengumpulkan data dari setiap anggota populasi (Suriani
et al., 2023). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah multi-stage sampling, selanjutnya
untuk sampel penelitian di pilihlah 6 sekolah yang mewakili populasi untuk dikalukukan penelitian
yaitu; SMKN 5 SURABAYA dan SMKN 10 SURABAYA, SMKN 7 SURABAYA dan SMKN 8
SURABAYA, SMKN 2 SURABAYA dan SMKN 4 SURABAYA.

Langkah selanjutnya menentukan kelas dari setiap jurusan di sekolah-sekolah yang
menjadi sampel penelitian. Populasi yang digunakan adalah peserta didik kelas X sampai kelas Xl
dalam memanfaatkan metode multistage sampling penulis harus memastikan heterogenitas
populasi tercermin dalam sampel (Maksum, 2018). Kelas XII tidak diikutsertakan sebagai sampel
penelitian karena berdasarkan PERDIRJEN Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 07/D.
D5/KK/2018 tanggal 7 Juni 2018, kelas Xll tidak memiliki pembelajaran PJOK di jenjang kelas
tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket sebagai sarana
utama untuk pengumpulan data. Pemilihan instrumen ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
penggunaan angket memberikan keleluasaan kepada siswa untuk secara rinci memberikan
informasi yang relevan dengan objek penelitian (Maksum, 2018). Penelitian ini menggunakan
instrumen dari International Physical Literacy Association (IPLA) yang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dengan judul "Charting Physical Literacy Questionnaire" atau "Pemetaan
Kuesioner Literasi Fisik”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif penelitian ini
melibatkan peserta didik kelas X hingga kelas Xl sebagai subjek penelitian, dari sekolah
menengah kejuruan negeri di kota Surabaya. Total responden dari peserta didik yang memberikan
respon terhadap kuesioner literasi fisik adalah 3.150 responden. Terdapat 1.315 responden laki-
laki dengan persentase 47,7% sedangkan responden dari perempuan terdapat 1.835 responden
dengan persentase 58,3%. Selanjutnya berikut ini hasil dan pembahasan terhadap literasi fisik
peserta didik yang telah memberikan respon melalui survie. Berikut merupakan pembahasan dari
hasil penelitian;
Motivasi

Hasil analisis dari International Physical Literacy Association (IPLA) menunjukkan bahwa
tingkat motivasi peserta didik kelas X dan kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota
Surabaya berada pada kategori tahap exploring stage, dengan persentase sebesar (57%). Tahap
Literasi fisik ini mengacu pada fase di mana individu mulai menyadari pentingnya dan manfaat dari
keterlibatan dalam aktivitas fisik (IPLA, 2017). Tahap ini, individu menunjukkan minat awal untuk
mencoba berbagai aktivitas fisik serta mulai mengeksplorasi apa yang mereka sukai dan
bagaimana aktivitas tersebut dapat memberikan manfaat bagi mereka. Selanjutnya pada tahap ini
juga akan terbentuk motivasi peserta didik untuk melakukan literasi fisik di bagian ini akan
terbentuk motivasi intrinsic dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri individu, seperti
rasa ingin tahu, kesenangan, dan kepuasan pribadi yang diperoleh dari melakukan aktivitas fisik
(Cornish et al., 2020).

[VALU
E]

Gambar 1. Persentase literasi fisik peserta didik SMKN
di Surabaya dalam aspek motivasi.
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Sementara itu untuk meningkatkan motivasi peserta didik sehingga dapat meningkat ke
tahap yang selanjutnya maka perlu menetapkan tujuan yang sesuai dengan kapasitas individu
pada tahap awal sangatlah penting (Scott et al., 2021). Pada dasarnya tujuan yang realistis akan
membantu individu merasakan pencapaian dan kemajuan, yang pada akhirnya akan
meningkatkan motivasi untuk terus belajar dan berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Oleh karena itu
pemberian pujian dan umpan balik yang konstruktif atas usaha dan kemajuan individu dapat
memperkuat motivasi intrinsik.

Kepercayaan Diri

Hasil analisis dari International Physical Literacy Association (IPLA) menunjukkan bahwa
tingkat kepercayaan diri peserta didik kelas X dan kelas Xl di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
di Kota Surabaya berada pada kategori tahap developing stage, dengan persentase sebesar
(65%).Tahap literasi fisik ini merujuk pada literasi fisik di mana individu, terutama peserta didik,
mulai memperkuat dan memperluas kemampuan fisik mereka, serta meningkatkan keyakinan diri
dalam berpartisipasi dalam aktivitas fisik (IPLA, 2017). Kepercayaan diri dalam konteks literasi fisik
merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk melaksanakan berbagai
aktivitas fisik. Tahap perkembangan dalam literasi fisik merupakan tahap di mana individu mulai
memperlihatkan peningkatan kemampuan dalam keterampilan motorik dan aktivitas fisik (Lamb &
King, 2021).

[VALU
E]

Gambar 1. Persentase literasi fisik peserta didik SMKN di Surabaya dalam aspek
kepercayaan diri.

Namun dalam Mendorong individu untuk secara berkala Refleksi diri dari kemajuan yang
telah mereka capai dapat membantu dalam menyadari pencapaian dan kekuatan yang dimiliki
(Sgrensen et al., 2021). Akan tetapi Refleksi ini dapat dilakukan melalui diskusi kelompok,
penulisan jurnal pribadi, atau melalui umpan balik yang diberikan oleh pelatih. Kesadaran terhadap
kemajuan yang telah dicapai akan meningkatkan rasa percaya diri dan keyakinan bahwa mereka
mampu menghadapi tantangan yang lebih besar. Sehingga tantangan yang diberikan harus
disusun secara bertahap dan disesuaikan dengan kemampuan individu (Graham, 2022).

Kompetensi fisik

Hasil analisis dari International Physical Literacy Association (IPLA) menunjukkan bahwa
tingkat komptensi fisik peserta didik kelas X dan kelas Xl di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di
Kota Surabaya berada pada kategori tahap exploring stage, dengan persentase sebesar (58%).
Tahap literasi fisik ini mencakup pada literasi fisik di mana individu mulai mengeksplorasi berbagai
keterampilan motorik dan aktivitas fisik dengan antusiasme dan keterbukaan yang lebih besar
(IPLA, 2017). Pada tahap ini, individu menunjukkan minat yang meningkat untuk mencoba
berbagai olahraga dan aktivitas fisik baru. Peserta didik mulai memahami pentingnya keterampilan
motorik dasar dan lanjutan serta bagaimana keterampilan tersebut dapat diterapkan dalam
berbagai konteks fisik. Tahapan ini menunjukan individu mulai menyempurnakan keterampilan
motorik dasar seperti berlari, melompat, melempar, menangkap, dan menendang, serta
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam melakukan gerakan-gerakan ini dengan efisiensi
dan efektivitas yang lebih tinggi (Lopes et al., 2020).
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[VALU

Gambar 1. Persentase literasi fisik peserta didik SMKN di Surabaya dalam aspek
Kompetensi fisik.

Sementara hal tersebut untuk meningkatkan kompetensi fisik pada tahap exploring stage
dalam literasi fisik merupakan langkah penting dalam membangun fondasi yang kokoh untuk
perkembangan keterampilan lanjutan. Pada tahap ini, individu baru mulai mengenali berbagai
aktivitas fisik serta konsep dasar yang mendasarinya (IPLA, 2017). Oleh karena itu, strategi
peningkatan kompetensi fisik harus difokuskan pada pengenalan yang komprehensif,
pengembangan keterampilan dasar, serta penanaman rasa percaya diri dan motivasi.

Pengetahuan dan pemahaman

Hasil analisis dari International Physical Literacy Association (IPLA) menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta didik kelas X dan kelas XI di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Surabaya berada pada kategori tahap developing stage, dengan
persentase sebesar (62%).Tahap literasi fisik ini mencakup pada literasi fisik di mana individu
mulai memperluas pengetahuan dan pemahaman mereka mengenai aktivitas fisik, serta
meningkatkan keterampilan secara lebih terstruktur dan sistematis (IPLA, 2017). Pada tahap ini,
perhatian utama berfokus pada pengembangan keterampilan lanjutan dan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai aspek-aspek fisik yang kompleks. Pemahaman pada tahap ini melibatkan
pengetahuan yang lebih mendalam mengenai strategi dan taktik yang diperlukan untuk meraih
keberhasilan dalam berbagai aktivitas fisik. Hal ini mencakup analisis situasi secara komprehensif,
perencanaan strategi jangka panjang, dan kemampuan untuk menyesuaikan taktik sesuai dengan
perubahan kondisi selama aktivitas (Li et al., 2022). Individu pada tahap ini belajar untuk
mengantisipasi tindakan lawan dan merespons secara efektif, sehingga meningkatkan
kemampuan dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.

]

Gambar 1. Persentase literasi fisik peserta didik SMKN di Surabaya dalam aspek
pengetahuan dan pemahaman.

Dengan demikian pada tahap developing stage dalam literasi fisik, fokus utama terletak
pada pendalaman pengetahuan dan pemahaman individu terhadap aktivitas fisik yang lebih
kompleks. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman pada tahap ini dapat dicapai melalui
penerapan berbagai strategi yang efektif agar individu dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep-konsep teoritis yang menjadi dasar dalam aktivitas fisik, seperti prinsip-
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prinsip biomekanika, fisiologi olahraga, dan nutrisi (Edwards et al., 2018). Selanjutnya
pembelajaran ini harus terintegrasi dengan praktik langsung, sehingga memungkinkan individu
untuk mengaitkan teori dengan aplikasi nyata dalam situasi aktivitas fisik. Namun pemberian
kesempatan kepada individu untuk terlibat dalam berbagai aktivitas fisik yang berbeda, termasuk
yang lebih menantang, akan memperkaya pengetahuan dan pemahaman mereka (Naylor et al.,
2024).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah dijelaskan dalam pembahasan
untuk menjawab rumusan masalah maka berikut ini adalah kesimpulanya;

1. Hasil analisis literasi fisik peserta didik kelas X dan kelas Xl di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri di Kota Surabaya menunjukan hasil bahwa tingakat literasi fisik pada aspek motivasi
berada pada tahap exploring stage.

2. Selanjutnya analisis literasi fisik peserta didik kelas X dan kelas XI di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Surabaya menunjukan hasil bahwa tingakat literasi fisik pada aspek
kepercayaan diri berada pada tahap developing stage.

3. Selanjutnya analisis literasi fisik peserta didik kelas X dan kelas Xl di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Surabaya menunjukan hasil bahwa tingakat literasi fisik pada aspek
kompetensi fisik berada pada tahap exploring stage.

4. Selanjutnya analisis literasi fisik peserta didik kelas X dan kelas XI di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Surabaya menunjukan hasil bahwa tingakat literasi fisik pada aspek
pengetahuan dan pemahaman berada pada tahap developing stage.

5. Dengan demikian untuk terus mempertahankan tingkat literasi fisik dari kelas X dan kelas XI di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Surabaya agar tetap atau bahkan ada
peningkatan perlu menjadi tanggung jawab berbagai pihak seperti; keluarga, sekolah,
lingkungan dan individu tersebut.
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